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ABSTRAK

Rahma Violla. 2021. “Pengembangan Media Pembelajaran E-Booklet Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI SMAN 2 Payakumbuh”.
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan suatu produk media pembelajaran
Booklet berbasis online untuk melengkapi dan menambah sumber belajar siswa.
E-Booklet yang dikembangkan mengandung materi secara ringkas dan disusun
dengan menggunakan bahasa sederhana sehingga lebih memudahkan siswa untuk
memahami pembelajaran. Adapun materi yang dipilih dalam penelitian ini
mengenai Konflik, Kekerasan dan Perdamaian. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2020/2021 pada kelas XI IPS 1 SMAN 2 Payakumbuh. Penelitian dan
pengembangan ini menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, dan Evaluation).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 76% skor tanggapan ahli materi
dengan kategori Layak, 97% tanggapan ahli media dengan kategori Sangat Layak
digunakan sebagai media pembelajaran serta Peningkatan hasil belajar peserta
didik setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
E-Booklet, ditunjukkan pada hasil skor Post test dengan rata-rata 95,83, yang
mana sebelumnya mengalami peningkatan dari hasil post test dengan rata-rata 75.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran E-Booklet mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi dengan
materi konflik, kekerasan dan perdamaian kelas XI SMA.

Kata Kunci : Media pembelajaran, E-Booklet, Peserta didik
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi abad 21 menuntut manusia harus meningkatkan kualitas
dan mampu menghadapi persaingan global. Kemampuan tersebut dapat ditentukan
oleh kualitas pendidikan manusia. Pendidikan merupakan proses dimana seseorang
dapat mengembangkan kemampuan, sikap dan tingkah laku positif dalam masyarakat.
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi negara, karena dengan
adanya pendidikan yang baik maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas (Haryanto, 2012). Dengan adanya pendidikan dapat mewujudkan individu
secara aktif dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat (Syah, 2006). Pendidikan
juga memegang peran penting dalam rangka menghasilkan kompetensi lulusan yang
mencangkup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini dapat diperoleh selama
proses belajar agar menghasilkan lulusan yang terampil dibidangnya.

Tujuan pembelajaran akan tercapai apabila pendidik atau guru menerapkan
ketentuan kurikulum yang digunakan disekolah yaitu kurikulum 2013 (K-13) dalam
pelaksanaan  pembelajarannya. Penyelenggaraan pendidikan berdasarkan
kurikulum 2013 di sekolah menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum merupakan seperangkat

rencana dan peraturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang



digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu (Listya, D. K., Riyadi. Imam, 2015). Tuntutan
dari kurikulum 2013 adalah peserta didik aktif berpikir dan mencari konsep dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya (Isnawati, 2020). Dan pada
prinsipnya dalam kurikulum 2013, pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) perlu adanya untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran dengan meningkatkan daya guru dan siswa dalam pemanfaatan TIK
(Daryanto, 2014). Dengan adanya teknologi dapat membuat pembelajaran lebih
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. Sehingga terciptanya multi-interaksi
yang baik antara guru dan siswa, siswa dengan media dan sumber belajar, maupun
siswa dengan siswa lainnya (Dr. Rusman, 2017).

Pada saat ini, perlu adanya pengintegrasian teknologi informasi dan
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. Guru dan siswa akan memainkan
peranan penting dimana guru bukan satu-satunya sumber belajar, melainkan
sebagai fasilitator aktif untuk mengembangkan potensi aktif siswa, pengetahuan,
kemahiran dan pengalaman guru diintegrasikan dalam menciptakan kondisi
pembelajaran bermakna agar lebih menyenangkan. Guru perlu kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan kaidah pengintegrasian dalam proses pembelajaran dengan

melibatkan teknologi dalam pembelajaran (Dr. Rusman, 2017).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membuat proses atau
pelaksanaan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik tidaklah sulit. Proses
pembelajaran saat ini harus mencangkup teknologi terkini dan memudahkan

peserta didik dalam memahami dan melaksanakan ilmunya. Salah satu cara yang



dapat dilakukan adalah dengan membuat media pembelajaran yang menarik untuk
menunjang proses pembelajaran. Dan apabila guru belum mumpuni dalam
menyampaikan materi pada siswa, maka siswa dapat belajar secara mandiri
dengan mencari sumber belajar yang relevan dengan menggunakan media yang
disediakan. Dan disilah peran penting adanya media pembelajaran yang dapat
diakses oleh siswa dimana pun dan kapan pun sebagai sumber belajar (Niswardi
& Ambiyar, 2016).

Media merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan
pembelajaran. Dengan adanya media, kerumitan materi pembelajaran yang akan
disampaikan oleh guru kepada peserta didik dapat disederhanakan. Media
pembelajaran juga membantu keberhasilan suatu proses pembelajar (Saifuddin
Zuhri dan Estin Agisara Rizaleni, 2016). Hal ini berkaitan dengan penggunaan
media pembelajaran yang tepat dan bervariasi dalam proses pendidikan yang
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa (Deni Hardianto, 2015). Media
pembelajaran merupakan alat yang dapat membantu guru dalam proses belajar
mengajar dan berfungsi untuk membantu dalam menyampaikan pesan kepada
siswa sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan dan hasil belajar siswa menjadi
lebih baik. Dengan adanya media pembelajaran maka kualitas belajar menjadi
meningkat karena tidak hanya guru yang aktif memberikan materi kepada siswa
tetapi siswa juga dapat aktif dalam kelas dan terlibat dalam proses pembelajaran,
sehingga siswa lebih mudah dalam menerima materi pembelajaran yang
disampaikan oleh guru. Dan juga tentunya media pembelajaran berfungsi sebagai

sumber belajar siswa untuk memperoleh pesan dan informasi dari guru sehingga



materi pembelajaran dapat lebih meningkatkan dan membentuk pengetahuan
siswa (Teni Nurrita, 2018).

Teori belajar kontruktivisme berpendapat bahwa manusia membentuk
pengetahuan berdasarkan pengalaman. Dalam teori konstruktivisme pembelajaran
di representasikan sebagai proses konstruktif dimana pelajar membangun
pengetahuan internal dari interpretasi pengalaman pribadi. Pengajaran
konstruktivisme didasarkan pada pembelajaran yang terjadi melalui keterlibatan
aktif siswa dalam konstruksi makna dan pengetahuan (Nurhidayah, 2019).
Apabila dikaitkan dengan teori konstruktivisme, penggunaan media pembelajaran
ini mampu membangun pemahaman kognitif siswa melalui media pembelajaran
yang digunakan yaitu yang nantinya akan menambah pengalaman belajar siswa

melalui evaluasi yang disajikan pada media pembelajaran.

Media pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis
diantaranya, media pembelajaran dalam bentuk teknologi, media pembelajaran
dalam bentuk sumber belajar dan media pembelajaran dalam bentuk alat peraga
(Arsyad, 2019). Buku merupakan salah satu jenis media pembelajaran cetak yang
digunakan sebagai sumber belajar. Rohman (2013:163) mengatakan bahwa fungsi
media pembelajaran sebagai sumber belajar yaitu sebagai penyalur, penyampaian,
dan penghubung antara guru, materi dan siswa. Buku terdiri dari kumpulan
lembaran yang berbentuk cetak. Buku cetak memerlukan biaya untuk dapat
memproduksinya, mulai dari biaya pengeditan hingga percetakkan untuk

selanjutnya dijual dan dibeli oleh konsumen. Untuk memperoleh buku cetak dapat



diperoleh dengan cara membeli buku di toko buku ataupun meminjam buku
diperpustakaan (Faturrahman, 2021).

Seorang siswa sangat membutuhkan buku untuk menunjang materi yang
dipelajarinya selama proses pembelajaran berlangsung. Buku pelajaran siswa saat
ini perlu adanya inovasi agar dapat mengikuti perkembangan zaman dan akan
memudahkan siswa untuk belajar. Buku sosiologi pada umumnya memiliki
karakteristik tebal dan berat sehingga membuat rendahnya minal siswa dalam
membaca. Buku pelajaran perlu dikemas semenarik mungkin agar siswa minat
mempelajari suatu materi. Salah satu media pembelajaran yang sering dipakai
untuk mengatasi masalah rendahnya minat siswa dalam membawa buku ke
sekolah adalah dengan pengembangan media berupa buku saku atau Booklet.

Booklet merupakan salah satu bentuk inovasi media pembelajaran dalam
bentuk media cetak. Media ini memuat materi pembelajaran dalam bentuk unik
dan menarik karena bentuk fisik nya yang kecil dan dilengkapi dengan desain fu!//
colour yang dapat menimbulkan ketertarikan penggunanya.(Andreansyah, 2015).
Menurut Avisha dkk (2017) peranan booklet sebagai media pembelajaran
merupakan salah satu media yang efektif untuk dikembangkan guna menambah
referensi yang sudah ada, serta meningkatkan hasil belajar peserta didik (Puspita,
2017). Buku saku atau Booklet dinilai memudahkan siswa untuk belajar namun
buku saku konvensional memiliki kelemahan yaitu mudah hilang dan masih
menggunakan kertas (Oktiana, 2015).

Selain media pembelajaran berbentuk cetak, juga terdapat media

pembelajaran berbentuk elektronik. Media pembelajaran elektronik merupakan



media pembelajaran yang mengedepankan penggunaan teknologi terkini dalam
pengembangan media pembelajaran (Willi Septianto, 2017). Dengan adanya
media pembelajaran elektronik dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih
interaktif, fleksibel produktif, menghemat waku dan mampu meningkatkan
kualitas belajar siswa. Salah satu contoh dari media pembelajaran berbasis
elektronik yang dapat dijadikan sumber belajar adalah E-Book dan E-Booklet. E-
Book merupakan buku yang ditampilkan secara maya atau digital dalam bentuk
file yang tersedia dalam format pdf, .mobi, .epub dan sebagainya. Buku digital
atau E£-Book dapat diperoleh dengan cara mendownload atau mengunduh file yang
disediakan oleh situs web atau blog (Faturrahman, 2021). sedangkan E-Booklet
merupakan buku saku elektronik yang ditampilkan secara maya dalam bentuk file
yang dapat diakses melalui web atau blog dengan menggunakan internet. Untuk
membaca E-Book dan E-Booklet maka pembaca memerlukan smartphone ataupun
tablet, dengan begitu file £-Book dan E-Booklet dapat didownload untuk dibaca.
Dengan adanya buku berbentuk elektronik, penulis atau penerbit tidak perlu
mengeluarkan banyak biaya dalam memproduksinya, dikarenakan penulis hanya
perlu membagikan file buku tersebut melalui situs web (Faturrahman, 2021).
Dikarenakan pemaparan materi pembelajaran sosiologi yang memiliki
banyak konsep dan penjelasan teori dari pembelajaran yang terdiri dari bacaan
yang panjang, maka siswa cendrung kurang berminat dalam membaca materi
pembelajaran sehingga akan berakibat pada pemhaman dan hasil belajar siswa.
Disinilah perlu adanya pengembangan E-Booklet yang berupa buku saku dalam

bentuk elektronik perlu dikembangkan dan nantinya media ini diharapkan mampu



menjadi media pembelajaran yang adaptif sebagai sumber belajar bagi peserta
didik.

Dengan adanya media pembelajaran E-Booklet materi pembelajaran pun
disajikan dengan ringkas, menarik dan mudah dipahami dengan dilengkapi
gambar. E-Booklet merupakan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. E-booklet memiliki kemiripan
E-Book, yang hanya memiliki perbedaan dari sisi ukuran media yang digunakan.
E-Booklet memiliki ukuran yang lebih kecil (Setiawan&Hendra, 2019). Booklet
merupakan buku kecil yang berfungsi untuk menyampaikan pesan atau informasi
mengenai materi pembelajaran (Nada Nahria, 2019). Booklet merupakan salah
satu media untuk menyampaikan materi dalam bentuk ringkasan dan gambar yang
menarik, sehingga dapat digunakan peserta didik sebagai sumber belajar agar
lebih memahami materi pembelajaran (Fauziyah, 2017).

Adapun tujuan dipilihnya E-booklet sebagai media pembelajaran
diharapkan mampu menjadi alternatif agar dapat meningkatkan kualitas
pendidikan serta membuat pembelajaran lebih inovatif dalam memanfaatkan
teknologi untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya dalam meningkatkan
hasil belajar siswa. Berdasarkan penelitian Rahmatih (2017) peranan E-booklet
terhadap hasil belajar adalah E-booklet dirancang dengan melengkapi penjelasan
yang ringkas dan sistematis, serta gambar sebagai ilustrasi, yang mempermudah
pemahaman siswa terhadap suatu konsep maupun fakta yang memudahkan
peserta didik menggunakan dalam proses pembelajaran, E-booklet yang bersifat

informatif, desainnya yang menarik dapat menimbulkan rasa ingin tahu, sehingga



peserta didik bisa memahami dengan mudah apa yang disampaikan dalam proses
pembelajaran (Afrikani & Yani, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hendra dan Hilda (2018)
pengembangan media E-Booklet mampu meningkatkan minat belajar peserta
didik dengan dibuktikannya dari peningkatan hasil belajar oleh siswa (Hendra
Setiawan, 2018). Media E-Booklet dirancang dengan menggunakan aplikasi
khusus sehingga menghasilkan sebuah media pembelajaran yang menarik bagi
siswa. Media E-Booklet akan digunakan sebagai alat untuk memahami materi
pada mata pelajaran sosiologi yang dapat memberikan minat serta kesenangan
dalam belajar untuk dijadikan sebagai buku pendamping bagi peserta didik dalam
menambah wawasan.

Sekolah tempat peneliti melakukan observasi saat melaksanakan praktik
lapangan keguruan periode Juni - Desember 2020 di SMAN 2 Payakumbuh kelas
XI TIPS, dengan sistem pembelajaran online atau daring. Peserta didik saat
melaksanakan pembelajaran online tampak sulit untuk menemukan sumber
belajar yang relevan selain buku paket yang disediakan oleh sekolah. Meskipun
tersedianya buku paket sosiologi disekolah, namun masih ada beberapa siswa
yang tidak mempunyai buku paket sosiologi. Tak hanya itu, melalui media
pembelajaran yang disediakan, peserta didik mendapatkan informasi mengenai
materi pembelajaran melalui buku paket, dan power point mengenai materi yang
disampaikan oleh guru. Sesekali guru juga menyajikan materi melalui video yang

diakses dari YouTube. Terkadang penyajian materi melalui video YouTube



membuat siswa mengeluh karena keterbatasan kuota internet saat pembelajaran
online dirumah.

Masalah lain yang peneliti temukan disekolah adalah peserta didik dalam
pencapaian hasil belajar khusus nya ranah kognitif dalam hal pemahaman dan
penguasaan materi pada peserta didik masih rendah, kondisi belajar yang kurang
efektif dikarenakan terbatasnya interaksi antara guru dan siswa selama proses
pembelajaran secara online berlangsung. Rendahnya tingkat ketercapaian
ketuntasan materi siswa, dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.1 Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran Sosiologi

Jumlah Ketuntasan Siswa (KKM | Jumlah Siswa
No Kelas 79)
Tuntas Tidak Tuntas
1 | XIIPS1 16 20 36
2 | XIIPS2 5 29 34
3 | XIIPS3 3 29 32
Jumlah 24 78 102

Berdasarkan data diatas, jumlah siswa yang tuntas pada Penilaian Tengah
Semester ganjil adalah sebanyak 24 siswa dan yang tidak tuntas adalah sebanyak
78 siswa. Hal ini berarti ada 76,47 % siswa yang belum mampu menuntaskan
ketercapaian materi nya. Menurut tanggapan siswa, sulitnya mencapai ketuntasan
dikarenakan kurang pahamnya siswa mengenai materi yang diajarkan. Apalagi
proses pembelajaran yang dilakukan secara online yang menjadi tantangan
tersendiri bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Dalam kedudukannya, media pembelajaran perlu adanya dalam suatu

proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran berlangsung selalu diawali



dengan perumusan tujuan instruksional khusus dan sebagai pengembangan tujuan
instruksional umum. usaha untuk menunjang pencapaian tujuan pembelajaran
dibantu oleh penggunaan alat bantu pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik komponen penggunanya. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan
oleh Azhar Arsyad (2009 : 25) “ media pembelajaran dapat memperjelas
penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan
proses serta hasil belajar (Cahyadi, 2014). Berkaitan dengan hal itu, dalam
meningkatkan proses pembelajaran yang diharapkan untuk memperbaiki hasil
belajar maka diperlukan sebuah media pembelajaran yang menarik untuk
menumbuhkan semangat dan minat belajar siswa. Dan nantinya media
pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan pemahaman serta hasil belajar
peserta didik.

Oleh karena itu, dari permasalahan diatas perlu adanya media
pembelajaran berbasis elektronik yang dikemas semenarik mungkin guna
menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan dan
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai materi pada
pembelajaran sosiologi. Pengembangan E-Booklet dibuat dengan memiliki
keunggulan dari desain, serta pemaparan materi secara ringkas yang mudah
dipahami oleh siswa dan memuat inti dari materi pembelajaran.

Peneliti berkeinginan untuk menciptakan suatu produk media
pembelajaran Booklet berbasis online untuk melengkapi dan menambah sumber
belajar siswa. E-Booklet yang dikembangkan mengandung materi secara ringkas

dan disusun dengan menggunakan bahasa sederhana sehingga lebih memudahkan
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siswa untuk memahami pembelajaran. E-Booklet juga disertai peta konsep dan
juga gambar yang berhubungan dengan materi yang disajikan. Adapun materi
yang dipilih dalam penelitian ini mengenai Konflik, Kekerasan dan Perdamaian.
Didalam E-Booklet ini nantinya akan terdapat konsep, fakta, ataupun fenomena
mengenai materi sehingga memudahkan peserta didik untuk mengkonstruksikan
materi dengan fenomena yang ada di lingkungan sekitarnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, permasalahan yang terjadi di kelas XI IPS
SMAN 2 Payakumbuh yaitu siswa membutuhkan media yang menarik dan dapat
membantu siswa memahami materi pembelajaran selama pembelajaran daring
berlangsung. E-Booklet merupakan salah satu media pembelajaran yang menarik
dan akan diupayakan ketersediaannya melalui penelitian Research And
Develpoment (R&D) yang akan dilakukan di SMAN 2 Payakumbuh dalam mata
pelajaran sosiologi. Melalui penelitian R&D yang berjudul “ Pengembangan
Media Pembelajaran E-Booklet untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI SMAN 2 Payakumbuh .

B. Identifikasi Masalah
1. Dalam penerapan prinsip Kurikulum 2013, perlu adanya pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas pembelajaran.
2. Guru perlu kreatif dan inovatif dalam mengembangkan media pembelajaran

dengan melibatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
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3. Peserta didik membutuhkan media pembelajaran sebagai sumber belajar
yang relevan dalam memahami materi pembelajaran untuk meningkatkan

hasil belajar

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh peneliti saat melakukan
praktek lapangan keguruan periode Juni-Desember 2020, adapun masalah yang
ditemukan adalah peserta didik membutuhkan media pembelajaran relevan yang
berfungsi sebagai sarana dalam menyampaikan materi selain buku cetak yang
disediakan oleh sekolah. Meskipun peserta didik bisa mencari informasi materi
melalui internet, namun informasi tersebut tidaklah memiliki bahasa yang
sederhana, sehingga peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang
dipelajari.

Penelitian ini dibatasi pada ketersediaan media pembelajaran E-Booklet
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi konflik, kekerasan dan
perdamaian, melalui penelitian Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation) yang dilakukan pada kelas XI IPS SMAN 2

Payakumbubh.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran E-Booklet untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi kelas XI SMA ?
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2. Apakah pengembangan media pembelajaran E-Booklet efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi kelas

XISMA ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kelayakan media pembelajaran E-Booklet untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi kelas XI SMA.
2. Mengetahui  keefektifan media pembelajaran  E-Booklet  untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sosiologi kelas

XI SMA.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu:
1. Bagi peserta didik :
a. Memudahkan peserta didik untuk menemukan informasi mengenai
materi pembelajaran.
b. Membantu agar peserta didik memahami materi pembelajaran
mengenai konflik, kekerasan dan perdamaian.
c. Mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi dalam bentuk FE-
Bookdlet.
2. Bagi Pendidik :
a. Memperoleh media pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan

kurikulum dan kebutuhan siswa.
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b. Mempermudah guru dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran berupa E-Booklet.

3. Bagi Sekolah :
Memberikan pengembangan media pembelajaran baru berupa E-
Booklet pada mata pelajaran sosiologi, sehingga media pembelajaran yang

digunakan disekolah lebih variatif.

4. Bagi Peneliti :

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan

media pembelajaran yang diterapkan pada peserta didik.

G. Definisi Operasional

Penelitian pengembangan adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan
untuk mengembangkan suatu profuk untuk diuji coba kemudian menilai produk
yang dikembangkan. Adapun produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
berupa media E-Booklet untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran sosiologi materi konflik, kekerasan dan perdamaian kelas XI SMA.
Media yang dikembangkan berbentuk media online yang dilengkapi dengan
komponen isi, penyajian materi, peta konsep serta gambar agar menarik juga lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Sampul E-Booklet diberi warna dan gambar
dan disusun secara sistematis dan jelas. Secara garis besar media ini terdiri dari
(1) halaman sampul, (2) pendahuluan, (3) daftar isi, (4) isi atau materi, (5) daftar

pustaka.
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